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ABSTRAK
Usaha pondokan atau yang lebih umum dikenal sebagai usaha kos/indekos saat ini
merupakan salah satu usaha yang diminati oleh banyak orang. Usaha ini cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun terutama di kota-kota besar yang menjadi pusat
perdagangan dan industri serta kota-kota besar yang menjadi tujuan dari para pelajar di
Indonesia. Kota-kota besar yang dimaksud antara lain Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta.

Pondokan 3 Andra merupakan usaha pondokan yang terletak di jalan Bangbayang
no. 27C, Kelurahan Sekeloa, Kecamatan Coblong, Kota Bandung. Pondokan 3 Andra
memiliki 16 buah kamar yang disewakan setiap tahunnya untuk mahasiswa dan mahasiswi
yang berkuliah di daerah sekitar Pondokan 3 Andra. Mahasiswa dan mahasiswi yang
menjadi penghuni Pondokan 3 Andra merupakan mahasiswa dan mahasiswi yang berkuliah
di ITB dan UNPAD. Sama halnya dengan Pondokan 3 Andra, Pondokan “A” merupakan
usaha pondokan yang ada di salah satu daerah di kota Bandung. Pondokan ini ditujukan bagi
para mahasiswi yang berkuliah di sekitaran daerah Pondokan “A” dan memiliki 16 buah
kamar juga untuk disewakan setiap tahunnya. Harga sewa kamar per bulan yang ditawarkan
oleh kedua pondokan relatif sama, yaitu antara Rp. 1.200.000 sampai dengan Rp. 2.500.000.
Perbedaannya adalah sistem perhitungan penggunaan dan pembayaran listrik yang
diterapkan di kedua pondokan. Di Pondokan 3 Andra penggunaan listrik untuk kegiatan
operasional dan kegiatan yang terjadi di dalam kamar setiap penghuni dipusatkan
perhitungannya hanya pada satu mesin meteran listrik prabayar. Dan seluruh biaya
penggunaan listrik ditanggung oleh pemilik usaha Pondokan 3 Andra. Sedangkan di
Pondokan “A” sistem perhitungan penggunaan listriknya tidak terpusat hanya pada satu
mesin meteran listrik. Untuk kegiatan operasional pondokan pemilik menggunakan sistem
perhitungan listrik pascabayar, sedangkan untuk penggunaan listrik di setiap kamar penghuni
dihitung menggunakan masing-masing mesin meteran listrik prabayar yang terpasang di
setiap kamar. Dengan sistem seperti ini pemilik Pondokan “A” menanggung biaya listrik
untuk kegiatan operasional pondokan. Sedangkan biaya listrik di kamar menjadi tanggung
jawab penghuni.

Pendapatan Pondokan 3 Andra sebesar Rp. 218.000.000 lebih kecil dibandingkan
dengan pendapatan Pondokan “A” sebesar Rp. 232.000.000. Perolehan laba bersih Pondokan
3 Andra sebesar Rp. 136.260.000 lebih kecil dibandingkan dengan laba bersih Pondokan “A”
sebesar Rp. 167.960.688. Namun biaya listrik Pondokan 3 Andra jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan Pondokan “A”, yaitu sebesar Rp. 27.000.000 atau 12,39% dari total
pendapatan dibandingkan dengan Rp. 9.977.712 atau 4,3% dari total pendapatan. Biaya
listrik yang lebih besar ini menjadikan usaha Pondokan 3 Andra tidak efisien.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Data tentang usaha
Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A” diperoleh dengan cara melakukan wawancara dengan
pemilik usaha pondokan. Selain itu peneliti juga melakukan observasi baik di Pondokan 3
Andra maupun Pondokan “A” serta melihat catatan pemilik usaha pondokan yang berisi
tentang pendapatan dan biaya-biaya dari usaha pondokan. Kemudian dilakukan analisa
laporan keuangan.

Biaya investasi pemasangan mesin meteran listrik adalah sebesar Rp. 25.000.000.
Dengan melakukan pemasangan mesin meteran listrik di setiap kamar maka biaya listrik
yang ditanggung pemilik Pondokan 3 Andra mengalami penurunan yang signifikan, dari
12,39% dari total pendapatan menjadi 4,33% dari total pendapatan. Kesimpulan yang
diperolen adalah usaha Pondokan 3 Andra perlu melakukan efisiensi biaya listrik.
Disarankan kepada pemilik Pondokan 3 Andra untuk melakukan pemasangan mesin meteran
listrik prabayar di setiap kamar penghuni seperti yang telah diterapkan di Pondokan “A”
sehingga pemilik usaha pondokan 3 Andra tidak lagi menanggung biaya listrik yang terjadi
di setiap kamar penghuni sehingga biaya listrik yang ditanggung menjadi lebih efisien.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha pondokan atau yang lebih umum dikenal sebagai usaha kos/indekos saat ini
merupakan salah satu usaha yang diminati oleh banyak orang. Usaha ini cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun terutama di kota-kota besar yang
menjadi pusat perdagangan dan industri serta kota-kota besar yang menjadi tujuan
dari para pelajar di Indonesia. Kota-kota besar yang dimaksud antara lain Jakarta,
Bandung, dan Yogyakarta. (http://www.analisausaha.com/analisa-usaha-rumah-kos/)

Sasaran utama usaha pondokan pada umumnya adalah karyawan perkantoran,
mahasiswa, dan pelajar. Mereka yang bekerja atau bersekolah di luar kota asalnya
pasti membutuhkan tempat tinggal. Rata-rata mereka yang merantau lebih memilih
pondokan dibandingkan dengan rumah kontrakan karena harga yang ditawarkan jauh
lebih  murah dan mereka bisa mendapatkan lebih banyak fasilitas.
(http://www.informasikost.com/prospek-bisnis-sewa-tempat-kost-sekarang/)

Sama seperti halnya usaha lain, usaha pondokan juga tidak lepas dari para
pesaingnya. Oleh karena itu pemilik usaha juga harus tetap memikirkan strategi
bagaimana usaha pondokan yang dimilikinya menjadi pilihan utama para konsumen.
Salah satu yang menjadi bahan pertimbangan para konsumen sebelum mengambil
suatu keputusan untuk mengkonsumsi suatu barang atau jasa adalah harga. Jika harga
yang ditawarkan sudah cukup bersaing maka kemungkinan besar akan menjadi daya
tarik tersendiri bagi para konsumen. (http://www.tiptipseru.com/2011/11/06/tips-
lengkap-sukses-mengelola-bisnis-kos-kosan/)

Biaya merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan harga sewa
kamar pondokan. Ada 2 jenis unsur biaya dalam usaha pondokan, yaitu biaya jangka
panjang dan biaya jangka pendek. Biaya jangka panjang meliputi biaya
pembangunan usaha pondokan, biaya renovasi pondokan, dan pembelian perabotan
serta peralatan listrik untuk di dalam kamar. Sedangkan biaya jangka pendek
meliputi biaya yang bersifat rutin untuk kegiatan operasional pondokan, seperti biaya
listrik, biaya air, dan gaji pegawai. Semakin banyak fasilitas yang ditawarkan dan


tp://www.analisausaha.com/analisa-usaha-rumah-ko
http://www.informasikost.com/prospek-bisnis-sewa-tempat-kost-sekarang/

semakin banyak penghuni yang menetap di pondokan maka biaya-biaya rutin ini
akan semakin besar. (http://bisnis.sewakost.com/menentukan-harga-sewa-kost/)

Salah satu usaha pondokan di Bandung adalah Pondokan 3 Andra. Pondokan
3 Andra terletak di jalan Bangbayang nomor 27C, Kelurahan Sekeloa, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung. Pondokan ini sudah mulai beroperasi sejak tahun 2014.
Pondokan 3 Andra memiliki 16 buah kamar untuk disewakan dan rata-rata setiap
tahunnya kamar yang disewakan selalu terisi penuh. Berdasarkan daftar penghuni
pondokan yang didapat dari pemilik pada tahun 2016 keenambelas kamar tersebut
telah terisi penuh oleh para penyewa kamar pondokan. Target pasar dari usaha
Pondokan 3 Andra adalah mahasiswa dan mahasiswi yang berkuliah di sekitar daerah
jalan bangbayang, seperti Institut Teknologi Bandung dan Universitas Padjajaran.
Karena target pasar merupakan mahasiswa dan mahasiswi, maka harga sewa yang
ditawarkan oleh pemilik usaha pondokan tidak lebih dari Rp. 2.500.000, yaitu
sebesar Rp. 1.250.000 sampai dengan Rp. 2.400.000.

Sama halnya dengan Pondokan 3 Andra, Pondokan “A” merupakan usaha
pondokan yang ada di salah satu daerah di kota Bandung. Pondokan A juga memiliki
16 buah kamar untuk disewakan dan rata-rata setiap tahunnya kamar yang disewakan
selalu terisi penuh. Berdasarkan daftar penghuni pondokan yang didapat dari pemilik
pada tahun 2016 keenambelas kamar tersebut telah terisi penuh oleh para penyewa
kamar pondokan. Target pasar dari usaha Pondokan “A” adalah mahasiswi yang
berkuliah di sekitar daerah Pondokan “A”. Karena target pasar merupakan
mahasiswi, maka harga sewa yang ditawarkan oleh pemilik usaha pondokan tidak
lebih dari Rp. 2.500.000, yaitu sebesar Rp. 1.300.000 sampai dengan Rp. 1.600.000.

Usaha Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A” memiliki sistem perhitungan
penggunaan dan pembayaran listrik yang berbeda. Pada Pondokan 3 Andra, sistem
perhitungan penggunaan listrik baik untuk kegiatan operasional pondokan maupun
kegiatan yang terjadi di kamar masing-masing penghuni dipusatkan hanya pada satu
mesin meteran listrik prabayar. Karena sistem listrik yang seperti ini maka pemilik
menerapkan peraturan bagi penghuni yaitu hanya boleh membawa laptop dan printer
ke dalam kamar. Tujuan penerapan aturan ini adalah untuk menghindari penggunaan
listrik yang berlebihan. Namun karena kurangnya pengawasan dari pemilik dan

pegawai yang bekerja di pondokan maka tidak menutup kemungkinan bahwa



penghuni akan membawa alat-alat elektronik lainnya. Karena hal ini maka di
Pondokan 3 Andra sering terjadi mati listrik yang disebabkan karena penggunaan
listrik yang berlebihan. Biaya listrik di Pondokan 3 Andra ditanggung seluruhnya
oleh pemilik. Besarnya biaya listrik yang harus ditanggung oleh pemilik Pondokan 3
Andra adalah Rp. 27.000.000.

Pada Pondokan “A”, sistem perhitungan penggunaan listrik baik untuk
kegiatan operasional pondokan maupun kegiatan yang terjadi di kamar masing-
masing penghuni tidak dipusatkan hanya pada satu mesin meteran listrik. Dalam hal
ini pemilik menggunakan sistem listrik pascabayar yang dikhususkan untuk
menghitung penggunaan listrik bagi kegiatan operasional pondokan. Sedangkan di
setiap kamar penghuni, pemilik memberikan fasilitas berupa mesin meteran listrik
prabayar. Dengan sistem tersebut, pemilik pondokan menanggung biaya listrik untuk
kegiatan operasional pondokan. Sedangkan biaya penggunaan listrik di dalam kamar
ditanggung oleh penghuni kamar. Dengan demikian, para penghuni dapat mengatur
penggunaan listrik di kamarnya sesuai dengan kebutuhan. Besarnya biaya listrik
yang ditanggung oleh pemilik Pondokan “A” adalah Rp. 9.977.712.

Penerapan sistem perhitungan penggunaan dan pembayaran listrik yang
berbeda di kedua pondokan menyebabkan biaya listrik yang ditanggung oleh kedua
pemilik pondokan berbeda dan perbedaannya sangat signifikan. Biaya listrik yang
ditanggung oleh pemilik Pondokan 3 Andra sebesar Rp 27.000.000 jauh lebih tinggi
jika dibandingkan dengan biaya listrik yang ditanggung oleh pemilik Pondokan “A”
sebesar Rp. 9.977.712. Padahal pendapatan Pondokan 3 Andra sebesar Rp.
218.000.000 lebih kecil jika dibandingkan dengan pendapatan Pondokan “A” sebesar
Rp. 232.000.000 yang mengakibatkan perolehan laba bersin Pondokan 3 Andra
sebesar Rp. 136.260.000 lebih kecil juga jika dibandingkan dengan perolehan laba
bersih Pondokan “A” sebesar Rp. 166.960.688. Karena hal ini maka sistem listrik
yang diterapkan oleh Pondokan 3 Andra masih belum efisien dan menyebabkan
biaya listrik yang ditanggung pemilik menjadi tinggi. Oleh karena itu penelitian ini
berjudul “Analisa Efisiensi Biaya Listrik dengan Investasi Mesin Meteran

Listrik Prabayar terhadap Perolehan Laba Bersih Usaha Pondokan 3 Andra”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimana perbedaan sistem perhitungan penggunaan dan pembayaran listrik di
Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”?

Bagaimana perbedaan biaya listrik di Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”?
Bagaimana perbedaan pendapatan di Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”?
Bagaimana perbedaan perolehan laba bersih di Pondokan 3 Andra dan Pondokan
“A”?

Berapa biaya investasi pemasangan mesin meteran listrik prabayar?

Bagaimana perbedaan biaya listrik Pondokan 3 Andra saat kondisi awal, saat
diasumsikan sudah memasang mesin meteran listrik prabayar di setiap kamar dan
setelah melakukan investasi mesin meteran listrik prabayar?

Bagaimana perbedaan perolehan laba bersih Pondokan 3 Andra saat kondisi
awal, saat diasumsikan sudah memasang mesin meteran listrik prabayar di setiap

kamar dan setelah melakukan investasi mesin meteran listrik prabayar?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui perbedaan sistem perhitungan penggunaan dan pembayaran listrik di
Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”.

Mengetahui perbedaan biaya listrik di Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”.
Mengetahui perbedaan pendapatan di Pondokan 3 Andra dan Pondokan “A”.
Mengetahui perbedaan perolehan laba bersih di Pondokan 3 Andra dan Pondokan
“A”,

Mengetahui biaya investasi pemasangan mesin meteran listrik prabayar.
Mengetahui perbedaan biaya listrik Pondokan 3 Andra saat kondisi awal, saat
diasumsikan sudah memasang mesin meteran listrik prabayar di setiap kamar dan

setelah melakukan investasi mesin meteran listrik prabayar.



7. Mengetahui perbedaan perolehan laba bersih Pondokan 3 Andra saat kondisi
awal, saat diasumsikan sudah memasang mesin meteran listrik prabayar di setiap

kamar dan setelah melakukan investasi mesin meteran listrik prabayar.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi pemilik usaha :
a. Mendapat bantuan dari peneliti dalam hal membuatkan laporan keuangan
berupa laporan laba rugi.
b. Mengusulkan pemasangan mesin meteran listrik di setiap kamar penghuni
pondokan sehingga biaya listrik di setiap kamar menjadi tanggung jawab
penghuni. Dengan demikian biaya listrik menjadi lebih efisien dan dapat

meningkatkan perolehan laba bersih pemilik usaha pondokan.

1.5.Kerangka Pemikiran

Menurut Adisasmita (2011 : 170) efisiensi merupakan komponen-komponen input
yang digunakan seperti waktu, tenaga dan biaya dapat dihitung penggunaannya dan
tidak berdampak pada pemborosan atau pengeluaran yang tidak berarti. Dengan kata
lain efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu
(dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya).

Menurut Oscan (2008 : 59) terdapat 4 jenis efisiensi, yaitu efisiensi teknis,
efisiensi skala, efisiensi biaya, dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis (Technical
Efficiency) adalah proses pengubahan input menjadi output. Efisiensi skala (Scale
Efficiency) dikaitkan dengan pencapaian skala ekonomis dari unit tersebut dalam
menjalankan operasinya. Efisiensi biaya (Price Efficiency) adalah efisiensi yang
diukur dan dinilai dengan menggunakan informasi harga atau biaya input dan/atau
output. Efisiensi alokatif (Allocative Efficiency) dikaitkan dengan bagaimana
mengkombinasikan berbagai macam input agar mampu menghasilkan berbagai

output yang maksimal.



Dalam penelitian ini dilakukan analisa efisiensi biaya. Menurut Guan,
Hansen, dan Mowen (2009 : 799), “Cost is the cash or cash equivalent value
sacrificed for goods and services that are expected to bring current or future benefit
to the organization”. Artinya adalah biaya merupakan kas atau setara kas yang
dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan dapat memberikan keuntungan
bagi suatu organisasi di masa yang akan datang.

Menurut Blocher, Stout, Juras, dan Cokins (2013 : 68 dan 73-74), biaya
dikelompokkan menjadi 2 kelompok besar. Kelompok pertama berdasarkan objek
atau pusat biaya yang dibiayai, jenis-jenis biaya terbagi atas biaya langsung (Direct
Cost) dan Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost). Sedangkan untuk kelompok kedua
berdasarkan tendensi perubahan terhadap aktivitas, jenis-jenis biaya terbagi atas
biaya variabel (Variable Cost), biaya tetap (Fixed Cost), dan biaya semivariabel
(Semivariable Cost / Mixed Cost).

Hasil dari dilakukannya efisiensi biaya adalah peningkatan perolehan laba.
Menurut Nafarin (2007 : 788) laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan
keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu. Sedangkan
menurut Hanafi dan Halim (2010 : 32) laba merupakan ukuran keseluruhan prestasi
perusahaan, yang didefinisikan sebagai berikut : laba = penjualan — biaya.

Menurut Kasmir (2012 : 303) terdapat 2 jenis laba, yaitu laba kotor (Gross
Profit) dan laba bersih (Net Profit). Dalam penelitian ini laba yang ditingkatkan
perolehannya adalah laba bersih. Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah
dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode
tertentu termasuk pajak. Bagan model konseptual penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1.1.

Gambar 1.1.
Bagan Model Konseptual

Analisa Efisiensi Biaya Perolehan Laba Bersih






